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 Abstract: This research aims to analyze the position of the teacher as an example 

in strengthening student character in elementary schools by promoting local 

cultural values and the use of digital media. By using a Systematic Literature 

Review (SLR) approach. This research refers to various previous studies 

conducted between 2017 and 2021 to find ways that are applied in shaping 

students' character. The findings of this study highlight four important points. 

(1) The research findings indicate that the example shown by teachers in their 

daily lives has a major impact on the formation of student character, because 

students tend to imitate the behavior they witness directly from teachers. (2) 

The integration of local cultural values in the learning process can improve 

students' identity and morals, as the values are relevant and aligned with their 

social context. (3) The utilization of digital media in character education is 

proven to increase students' enthusiasm and participation, especially through 

visual and interactive methods that match the world of children. (4) The 

combination of teachers' role models, local cultural values and digital technology 

is an effective strategy to implement comprehensive character education at the 

primary school level. With this holistic approach, character education can be 

implemented in a way that is more meaningful, relevant and in line with the 

needs of the current generation. 

 

Kata Kunci: 
Keteladanan Guru, 

Budaya Lokal, 

Media Digital. 

 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis posisi guru sebagai contoh 

dalam penguatan karakter siswa di sekolah dasar dengan mengedepankan 

nilai-nilai budaya lokal serta penggunaan media digital. Dengan menggunakan 

pendekatan tinjauan Pustaka Sistematis (SLR). Penelitian ini merujuk pada 

berbagai studi terdahulu yang dilakukan dalam rentang waktu antara tahun 

2017 hingga 2021 untuk menemukan cara yang diterapkan dalam membentuk 

karakter peserta didik. Temuan kajian ini menyoroti empath al penting. (1) 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keteladanan yang ditunjukkan 

guru dalam keseharian mereka memiliki dampak besar terhadap pembentukan 

karakter siswa, sebab siswa cenderung meniru perilaku yang mereka saksikan 

secara langsung dari para guru. (2) Integrasi nilai budaya lokal dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan identitas dan moral siswa, karena nilai-nilai 

tersebut relevan dan selaras dengan konteks sosial mereka. (3) Pemanfaatan 

media digital dalam pendidikan karakter terbukti dapat meningkatkan 

semangat dan partisipasi siswa, khususnya melalui metode visual dan 

interaktif yang sesuai dengan dunia anak-anak. (4) Kombinasi antara 

keteladanan guru, nilai-nilai budaya lokal, dan teknologi digital merupakan 

strategi yang efektif untuk menerapkan pendidikan karakter secara 

menyeluruh di tingkat sekolah dasar. Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, 

pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan cara yang lebih bermakna, 

relevan, dan sejalan dengan kebutuhan generasi saat ini. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan karakter adalah salah satu elemen penting dalam membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berintegritas di Indonesia (Sudarma, 2022). Dalam ranah 

pendidikan dasar, karakter menjadi dasar utama yang harus ditanamkan sejak awal, karena pada 

fase ini anak-anak mengalami perkembangan moral, emosional, dan sosial yang sangat cepat 

(Annur et al., 2023). Melalui Kurikulum 2013, pemerintah Indonesia menekankan betapa 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam seluruh proses pengajaran di tingkat 

sekolah dasar. Tujuan dari pendidikan karakter ini bukan hanya untuk menghasilkan siswa yang 

pintar secara akademik, tetapi juga untuk menciptakan individu yang memiliki sikap jujur, peduli, 

disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki jiwa sosial yang tinggi.(Baginda, 2018) 

Meskipun begitu, tantangan yang dihadapi oleh anak-anak di sekolah dasar dalam konteks 

sosial saat ini semakin rumit (Herawati et al., 2025). Pertumbuhan yang pesat dalam teknologi 

informasi, pengaruh kuat dari budaya populer global, serta berkurangnya frekuensi interaksi 

sosial dalam lingkungan keluarga menjadi beberapa faktor yang memengaruhi menurunnya 

kualitas karakter anak-anak (Belva Chatlina et al., 2024). Sejumlah penelitian telah 

mengindikasikan adanya penurunan dalam sikap disiplin, kejujuran, dan rasa tanggung jawab di 

kalangan siswa di sekolah. Kondisi ini memerlukan peran yang lebih signifikan dari pihak sekolah, 

terutama dari guru, sebagai penggerak utama dalam memberikan nilai-nilai karakter secara 

terencana dan berkelanjutan (Qulsum & Hermanto, 2022). 

Guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai tokoh utama dalam dunia pendidikan. 

Selain berfungsi sebagai pengajar materi pelajaran, guru juga berperan sebagai pembimbing, 

pendidik, serta contoh bagi siswa dalam keseharian mereka di sekolah (Arsini et al., 2023). 

Keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dalam berperilaku dan bertindak—mulai dari cara 

berkomunikasi, membuat keputusan, hingga menyelesaikan masalah—sangat berpengaruh 

dalam membentuk karakter siswa. Dalam konteks ini, sikap guru yang terus menerus 

menunjukkan nilai-nilai baik seperti disiplin, tanggung jawab, empati, dan kejujuran akan 

mendorong siswa untuk meniru serta menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka (Hamid et al., 2022). Hasil ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang diajukan oleh 

Albert Bandura, yang menyatakan bahwa anak-anak mendapatkan pengetahuan melalui 

pengamatan dan tiruan terhadap sosok yang mereka pandang sebagai teladan (Rendi wibowo. 

yusuf et al., 2023). 

Selain contoh yang diberikan oleh guru, strategi dalam pembentukan karakter siswa juga 

harus memperhatikan konteks sosial dan budaya mereka (Judrah et al., 2024). Salah satu metode 

yang terbukti berhasil adalah dengan menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dalam kegiatan 

pembelajaran. Nilai-nilai seperti kerjasama, penghormatan kepada orang tua, kesederhanaan, dan 

tanggung jawab sosial lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa karena berasal dari 

lingkungan yang akrab dengan kehidupan sehari-hari mereka. (Fahham, 2020). Pendekatan ini 

tidak hanya memperkuat identitas siswa sebagai anggota komunitas, tetapi juga merupakan 

langkah untuk melestarikan budaya bangsa lewat Pendidikan. Pembelajaran yang berfokus pada 

budaya setempat dapat menghadirkan pengalaman belajar yang signifikan, sesuai dengan konteks, 

dan relevan dengan kehidupan siswa, sehingga membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai 

karakter secara alami (Sastra Atmaja, 2024). 

Di samping itu, kemajuan teknologi digital telah menciptakan kesempatan baru dalam 

pembelajaran karakter. Penggunaan platform digital seperti video animasi, aplikasi pendidikan, 

permainan interaktif, dan podcast pendidikan terbukti mampu meningkatkan semangat serta 

keterlibatan siswa dalam mempelajari nilai-nilai moral (Inovasi & Ips, 2025). Karakter yang ada 
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dalam media digital bisa dijadikan representasi dari nilai-nilai mulia seperti kolaborasi, empati, 

dan kejujuran yang lebih mudah dipahami oleh anak-anak di sekolah dasar (Ahmad et al., 2023). 

Selain menyajikan konten yang menarik secara visual dan audio, media digital juga 

memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang partisipatif dan sesuai dengan beragam 

gaya belajar siswa (visual, auditori, kinestetik). Dengan cara ini, media digital berfungsi sebagai 

salah satu alat vital dalam menyampaikan pendidikan karakter secara efisien dan sesuai dengan 

perkembangan zaman (Sugiarto & Farid, 2023). 

 Namun, realisasi pendidikan karakter di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. 

Beberapa studi menunjukkan adanya perbedaan antara nilai-nilai karakter yang diajarkan dan 

perilaku para guru yang ada (Rosmana et al, 2022). Tidak semua guru dapat menunjukkan sikap 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan, baik karena kurangnya pelatihan, beban 

administratif yang berat, maupun kurangnya dukungan dari budaya sekolah yang mendukung 

(Faqihudin, 2024). Selain itu, masih sedikit penelitian yang secara sistematis membahas peran 

guru sebagai contoh dalam pendidikan karakter—terutama dalam konteks pendidikan dasar di 

Indonesia—yang menandakan perlunya studi literatur yang lebih mendalam (Yuniardi, 2015). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk secara sistematis menganalisis peran 

pengajar sebagai teladan dalam pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah dasar. Dengan 

menerapkan pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis (Systematic Literature Review/SLR), studi 

ini mengumpulkan berbagai hasil penelitian dari dekade terakhir untuk menemukan praktik-

praktik yang berhasil, tantangan yang ada, serta arah untuk pengembangan di masa mendatang. 

Inti dari kajian ini meliputi tiga aspek penting: teladan guru dalam membentuk karakter siswa; 

( pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran karakter; dan penggunaan media 

digital sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Ketiga aspek ini diyakini dapat saling 

mendukung dalam menciptakan model pendidikan karakter yang sesuai dengan konteks, relevan, 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Tinjauan Literatur Sistematis (SLR). Tujuan dari 

pendekatan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai penelitian 

tentang peran guru dalam mengajarkan karakter di Sekolah Dasar dari tahun 2014 hingga 

2024. Literatur diambil dari berbagai database seperti Google Scholar, Garuda Ristek-BRIN, 

ScienceDirect, dan ERIC dengan kata kunci dalam Bahasa Indonesia dan Inggris, seperti "peran 

guru," "pendidikan karakter," "guru sebagai teladan," dan "pendidikan karakter. " Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi praktik efektif, tantangan yang dihadapi, dan kontribusi guru 

dalam pendidikan karakter melalui analisis tematik terhadap penelitian yang ada. 

Seleksi literatur dilakukan dalam tiga langkah: memperkenalkan judul dan ringkasan, 

menyaring artikel berdasarkan standar inklusi dan eksklusi, serta menilai isi secara 

keseluruhan. Standar inklusi mencakup artikel tentang peran guru dalam pembelajaran karakter 

di sekolah dasar, yang tersedia dalam versi lengkap dan diterbitkan dalam sepuluh tahun 

terakhir. Artikel non-empiris, yang tidak relevan, atau dari tingkat pendidikan yang berbeda tidak 

dipertimbangkan. Data dari artikel terpilih mencakup informasi dasar, konteks penelitian, 

metodologi, dan temuan utama, yang dianalisis untuk menemukan tema umum, praktik terbaik, 

dan kekurangan dalam penelitian di bidang ini. 

Pendidikan karakter yang efektif membutuhkan kerja sama antara guru sebagai contoh utama, 

penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar, dan penguatan nilai-nilai budaya 

setempat sebagai dasar moral. Ketiganya saling melengkapi dan mendukung proses pembentukan 
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karakter pada siswa di sekolah dasar. Dalam implementasinya, guru harus mendapatkan 

pelatihan yang cukup, sekolah perlu mendukung penggunaan media digital yang mendidik, dan 

kurikulum harus menekankan pentingnya menjaga budaya sebagai elemen dari karakter bangsa. 

Dengan cara ini, pendidikan karakter tidak hanya menjadi sebuah slogan, melainkan menjadi 

bagian yang integral dari setiap kegiatan belajar di sekolah dasar. 

Untuk menciptakan program pendidikan karakter yang efektif, diperlukan pendekatan yang 

terstruktur melalui penelaahan dokumen seperti Tinjauan Literatur Sistematik (TLS). TLS 

membantu dalam menemukan berbagai model pendidikan karakter, strategi teladan dari para 

guru, serta praktik pengintegrasian budaya dan digital yang telah terbukti efektif dalam konteks 

pendidikan dasar. Dengan melakukan analisis literatur yang komprehensif, pendidik dan peneliti 

bisa mengidentifikasi pola, tantangan, serta inovasi yang dapat dijadikan panduan untuk 

pengembangan program karakter yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan lokal. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), ditemukan beberapa hasil penting yang menunjukkan hubungan antara peran guru, 

integrasi budaya lokal, dan penggunaan teknologi dalam pengembangan karakter siswa di 

sekolah dasar. (1) Guru yang secara konsisten menjadi panutan dalam perilaku sehari-hari 

memiliki dampak besar terhadap pembentukan karakter siswa. (2) Mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal dalam proses pembelajaran terbukti berhasil dalam memperkuat identitas dan 

karakter siswa. (3) Penggunaan media digital dalam pendidikan karakter dapat meningkatkan 

antusiasme dan partisipasi siswa.  

 

Tabel 1. Fokus Penelitian dalam Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

NO Bidang atau Fokus Nama-nama Penulis Insighat / Variabel Riset 
1. Keteladanan Guru dalam 

Pendidikan Karakter 
Suyadi & Ulfatin (2017) Peran Guru sebagai model, 

keteladanan; pembentukan 
karakter siswa SD 

2. Budaya Lokal dan 
Karakter  

Setiawan, D. (2019) Integritasi nilai budaya 
lokal; pembelajaran 
kontekstual; penguatan 
karakter siswa 

3.  Media Digital dalam 
Pembelajaran Karakter 

Putri, R. A. & Santoso, H. 
(2021) 

Pemanfaatan media digital; 
animasi edukatif; minat 
belajar, nilai karakter siswa 

 

Dalam analisi tersebut memperlihatkan tiga kajian sebelumnya yang berkaitan dengan 

pengembangan karakter di tingkat sekolah dasar melalui berbagai metode. Kajian pertama 

menggarisbawahi peran penting guru sebagai panutan dalam pembentukan karakter siswa. 

Seorang guru yang dapat secara konsisten menunjukkan sikap dan tindakan positif memiliki 

pengaruh besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa lewat proses meniru dan 

interaksi sehari-hari. Kajian kedua mengkaji penguatan karakter melalui penerapan nilai-nilai 

budaya lokal dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai seperti kerjasama, penghormatan kepada 

orang tua, dan tanggung jawab sosial dianggap lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa 

karena berasal dari lingkungan sekitar mereka. Di sisi lain, kajian ketiga menunjukkan bahwa 

media digital, seperti animasi yang bersifat edukatif, bisa meningkatkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran karakter. Dengan metode visual dan interaktif, media digital dinilai 
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efisien dalam menyampaikan pesan moral dengan cara yang menarik bagi anak-anak. Ketiga 

kajian tersebut mendukung pendapat bahwa pendidikan karakter akan lebih berhasil jika 

dilakukan dengan cara yang kontekstual, menggabungkan peran guru, keberagaman budaya lokal, 

dan penggunaan teknologi digital. 

1. Guru yang secara konsisten menjadi panutan dalam perilaku sehari-hari memiliki 

dampak besar terhadap pembentukan karakter siswa.  

Guru berperan penting dalam sistem pendidikan, bukan hanya sebagai pemberi ilmu, tetapi 

juga sebagai tokoh utama dalam pengembangan karakter siswa (Arsini et al., 2023). Di lingkungan 

sekolah dasar, guru adalah sosok yang paling kerap berinteraksi dengan siswa dalam suasana 

formal (Daulai et al., 2025). Oleh karena itu, perilaku guru sehari-hari — baik melalui kata-kata, 

tindakan, maupun sikap sangat memengaruhi perkembangan karakter anak. Ketika seorang guru 

secara konsisten menunjukkan sikap disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan empati, siswa 

biasanya akan mencontohnya dengan sendirinya (Putri et al., 2024). Fenomena ini selaras dengan 

teori pembelajaran sosial yang diusulkan oleh Albert Bandura, di mana anak-anak memperoleh 

pengetahuan melalui pengamatan dan peniruan terhadap tokoh yang mereka anggap sebagai 

contoh (Sundari, 2017). 

Keteladanan seorang pendidik tidak hanya tampak dari tindakan-tindakan besar yang 

mencolok, melainkan juga dari kebiasaan sederhana yang dilakukan secara teratur (Nisa, 2020). 

Contohnya, guru yang selalu tiba tepat waktu, menyapa murid dengan ramah, menjaga kebersihan 

ruang kelas, dan menyelesaikan kewajibannya dengan baik akan memberikan pesan moral yang 

kuat bagi peserta didik (Mardiani, 2024). Ini menjadi bagian dari pendidikan karakter yang 

bersifat implisit, di mana nilai-nilai moral tidak diajarkan secara langsung, tetapi terbentuk 

melalui interaksi dan pengamatan terhadap perilaku guru sehari-hari (Husnaeni., Anggriyani, 

2024). Dalam jangka waktu yang panjang, teladan ini membentuk pola pikir dan kebiasaan positif 

dalam diri peserta didik, yang akhirnya menjadi bagian dari identitas moral mereka (Alvinarista 

et al., 2022). 

Dengan begitu, para pendidik tidak hanya dituntut untuk memiliki keahlian dalam materi ajar, 

tetapi juga harus memiliki integritas pribadi dan etika yang kokoh. Keteraturan dalam 

menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai karakter menjadi dasar penting untuk 

menciptakan suasana sekolah yang mendukung perkembangan moral siswa. Apabila teladan dari 

para guru terjaga dengan baik, maka sebuah budaya sekolah yang positif akan dapat terbentuk, di 

mana nilai-nilai seperti saling menghormati, tanggung jawab, dan disiplin menjadi norma yang 

berlaku di antara para siswa. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru sebagai panutan dalam 

pendidikan karakter harus menjadi fokus utama dalam kebijakan pendidikan dan program 

pelatihan para guru. 

 

2. Mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran terbukti 

berhasil dalam memperkuat identitas dan karakter siswa.  

Nilai-nilai budaya daerah adalah peninggalan kebijaksanaan yang menggambarkan identitas, 

norma, dan cara pandang komunitas local (Studi et al., 2025). Dalam dunia pendidikan, 

menggabungkan nilai-nilai budaya daerah dalam proses belajar mengajar tidak hanya 

memperkaya materi pelajaran, tetapi juga memberikan pengaruh besar terhadap pengembangan 

karakter siswa (Di et al., 2025). Pada tingkat sekolah dasar, pendekatan ini sangat relevan karena 

anak-anak sedang berada di fase perkembangan moral dan sosial yang penting (Purwulan, 2024). 

Dengan mengenalkan serta membiasakan siswa pada prinsip-prinsip seperti kebersamaan, 

penghormatan kepada orang tua, hidup sederhana, dan tanggung jawab sosial, pendidikan 
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karakter menjadi lebih relevan dan berarti (Iqbal et al., 2024). Nilai-nilai tersebut bukan hal yang 

asing bagi siswa, tetapi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka di dalam keluarga 

dan Masyarakat (Kosim, 2020). 

Integrasi budaya setempat dalam proses belajar juga memberi dukungan pada penguatan jati 

diri siswa sebagai bagian dari suatu komunitas atau negara (Hatima, 2025). Ketika siswa 

mengenali dan menghargai nilai-nilai budaya dari lingkungan mereka, mereka akan merasa lebih 

percaya diri dan bangga terhadap asal-usul mereka (Sarumaha et al., 2024). Rasa jati diri ini 

sangat penting dalam mengembangkan karakter yang kokoh dan tidak mudah terpengaruh oleh 

budaya asing yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsa (Irmania, 2021). Selain itu, 

pembelajaran yang berfokus pada budaya setempat juga meningkatkan keterlibatan emosional 

siswa karena materi pembelajaran terasa relevan dengan pengalaman mereka (Andira & Akbar, 

2025). Ini membuat penguasaan nilai-nilai karakter terjadi secara alami tanpa adanya paksaan 

(Manarfa & Lasaiba, 2024).  

Penerapan budaya lokal dalam pendidikan karakter bisa dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti melalui cerita rakyat, permainan tradisional, upacara adat, atau proyek komunitas. Peran 

guru sangat krusial dalam merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada materi 

akademis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya dengan jelas maupun tersirat. Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk memahami dengan baik budaya lokal dan mampu 

mengintegrasikannya ke dalam strategi pembelajaran yang sesuai. Dukungan dari kebijakan 

sekolah dan kurikulum yang peka terhadap nilai-nilai lokal juga merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan pengintegrasian budaya dalam pendidikan karakter anak di sekolah dasar. 

 

3. Penggunaan media digital dalam pendidikan karakter dapat meningkatkan 

antusiasme dan partisipasi siswa.  

Perkembangan teknologi informasi telah menciptakan kesempatan baru di bidang pendidikan, 

termasuk dalam usaha menanamkan nilai-nilai karakter di kalangan siswa (Qowim et al., 2024). 

Alat digital seperti video animasi, aplikasi pendidikan, podcast, dan permainan interaktif terbukti 

efektif dalam menarik minat siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar 

(Hanifah et al., 2025). Di dalam konteks pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar, 

pemanfaatan media digital berperan sebagai media pendukung visual dan audio yang 

menyampaikan pesan moral dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak (Herlina et al., 2024). Karakter dalam animasi, contohnya, dapat menjadi simbol dari nilai-

nilai seperti kejujuran, kerjasama, dan empati yang lebih dekat dan relevan dengan kehidupan 

siswa (Mustofa et al., 2024). 

Media digital juga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih interaktif dan 

melibatkan partisipasi (Nurdiniah, 2024). Murid tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga turut serta dalam proses pembelajaran melalui berbagai kegiatan seperti 

berpartisipasi dalam kuis interaktif, mengikuti simulasi narasi, atau menciptakan proyek digital 

yang mengangkat tema karakter (Setiyanto et al., 2023). Kegiatan seperti ini dapat meningkatkan 

minat siswa dan memperdalam pemahaman mereka mengenai prinsip-prinsip moral yang 

diajarkan (Dewi et al., 2023). Selain itu, media digital dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar 

di antara siswa, seperti visual, auditori, dan kinestetik, sehingga pendidikan karakter dapat 

disampaikan dengan cara yang lebih inklusif dan efisien (Amelia et al., 2025).  

Meskipun begitu, penerapan media digital dalam pendidikan karakter harus didukung oleh 

bimbingan yang benar dari pengajar. Konten yang digunakan perlu memiliki nilai pendidikan 

yang jelas dan sesuai dengan tujuan pengembangan karakter. Guru berfungsi sebagai pendukung 
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yang membantu murid untuk merefleksikan nilai-nilai yang terdapat dalam media tersebut serta 

menghubungkannya dengan keadaan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan 

yang tepat, media digital tidak hanya bisa berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi 

alat transformasi nilai yang dapat membentuk karakter siswa secara menyenangkan, relevan, dan 

berkelanjutan di era digital. 

 
Gambar 1. Model Konseptual Peran Guru dalam Pembelajaran Karakter bagi Siswa SD 

 

Gambar 1 memberikan variabel-variabel yang focus penelitian ini. Dalam gambar ini 

merumuskan variabel penelitian membeikan deskripsi singkat tentang variabel-variabel yang 

menjadi fokus dalam suatu penelitian. Variabel-variabel ini membantu peneliti untuk memahami 

konteks dan hubungan antara elemen-elemen yang di teliti, serta kompleksitas aspek yang di 

amati. Dalam hal ini, perumusan variabel penelitian menjelaskan berbagai varial yang 

menggunakan untuk mengeksplorasi dan menganalisis. Peran Guru sebagai model Pembelajaran 

Karakter bagi Siswa SD. Variabel-variabel tersebut mencakup pengaruh peran guru sebagai model 

pembelajaran terhadap perubahan pendidikan karakter, peran guru sebagai model karakter bagi 

siswa SD masing-masing dengan aspek-aspek spesifik yang diuraikan untuk memberikan 

Gambaran holistik tentang topik penelitian.  

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR), 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar akan lebih 

berhasil jika dilakukan dengan pendekatan yang menyeluruh, yaitu dengan mengkombinasikan 

teladan dari guru, nilai-nilai budaya setempat, dan penggunaan media digital. Teladan dari guru 

terbukti menjadi faktor kunci dalam pembentukan karakter siswa, karena perilaku guru yang 

konsisten sehari-hari menjadi contoh nyata yang ditiru oleh murid. Di samping itu, 
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pengintegrasian nilai budaya lokal dalam proses belajar mengajar memperkuat identitas dan rasa 

diri siswa, serta menanamkan nilai-nilai moral yang relevan dan dekat dengan kehidupan sosial 

mereka. Sementara itu, pemanfaatan media digital dapat meningkatkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam pendidikan karakter, karena metode yang bersifat visual dan interaktif dianggap 

lebih cocok dengan cara belajar anak-anak di zaman digital. Ketiga elemen tersebut saling 

mendukung dalam membangun sistem pendidikan karakter yang komprehensif, fleksibel, dan 

berkelanjutan di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar institusi pendidikan dasar, terutama sekolah 

dan pemerintah, lebih fokus pada pengembangan contoh perilaku guru melalui pelatihan karakter 

dan peningkatan integritas pribadi. Selain itu, kurikulum seharusnya lebih menerima penerapan 

nilai-nilai budaya setempat supaya proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan penuh makna. 

Dalam era pembelajaran yang berbasis teknologi, sekolah perlu memperkuat infrastruktur digital 

dan memberikan guru keterampilan literasi digital yang cukup agar penggunaan media digital 

dalam pendidikan karakter dapat berlangsung secara efektif. Kerjasama antara guru, orang tua, 

dan komunitas juga harus diperkuat untuk menciptakan ekosistem pendidikan karakter yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan generasi saat ini. 
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